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Abstract 
Learning achievement listening class IX students of SMPN 14 Kerinci still lacking. This is 
demonstrated by the average school had only reached 40%. Lack of learning outcomes is likely 
caused by several factors, among others: (1) the lack of learning techniques applied, (2) the absence 
of factors supporting the activities of listening, (3) lack of competence of teachers in implementing 
pembelajaranmenyimak, and (4) the lack of quality of the activities of listening to students , Hence 
the need for the study of learning to listen .. This classroom action research conducted with the aim 
of improving listening skills A speech class IX students of SMPN 14 Kerinci.Penelitian conducted 
three cycles. Implementation of the action taken is to apply keywords learning, (1) determine the 
major issues in the speech, (2) determine the content of the speech, (3) concluding message speech, 
(4) comment on the content of the speech with a logical reason and language was polite. Data 
collected by the analysis fortopolio student, teacher observation, student observation and 
questionnaires. The conclusion of this study is over the cycle I, II, III, can be summarized as follows: 
(1) the number of students who have the ability to determine the subject matter of speech increased 
(49.20% - 76.80%), (2) the number of students which has the ability to determine the content of the 
speech is increased (49.60% - 76.00%), (3) the number of students who have the ability to conclude 
the speech messages increased (50.68% - 74.80%), (4) the number of students has the ability 
commenting on the speech with a logical reason and language was polite increased (52.80% - 
71.40%). The results of teacher observation and observation of students during learning activities 
taking place increases. 
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Abstrak 
Prestasi pembelajaran menyimak siswa kelas IX  SMP Negeri 14 Kerinci masih kurang. Hal ini 
ditunjukkan oleh rata-rata pada sekolah tersebut hanya mencapai 40 %. Kurangnya hasil belajar 
tersebut kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:  (1) lemahnya teknik 
pembelajaran yang diterapkan, (2) tidak adanya faktor pendukung kegiatan menyimak,  (3) 
kurangnya kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaranmenyimak, dan (4) lemahnya 
kualitas kegiatan menyimak siswa. Oleh sebab itu perlu adanya penelitian pembelajaran menyimak.. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan keterampilan menyimak 
pidato dan ceramah siswa kelas IX A SMP Negeri 14 Kerinci.Penelitian dilaksanakan 3 siklus. 
Implementasi tindakan yang dilakukan adalah menerapkan kata kunci pembelajaran, (1) menentukan 
hal-hal pokok dalam pidato dan ceramah, (2) menentukan isi pidato dan ceramah, (3) menyimpulkan 
pesan pidato dan ceramah ,(4) mengomentari isi pidato dan ceramah dengan alasan yang logis dan 
bahasa yang santun. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan analisis fortopolio siswa, observasi 
guru, observasi siswa dan angket.Kesimpulan dari penelitian ini adalah selama siklus  I,  II,  III,  
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) jumlah siswa yang memiliki kemampuan menentukan hal-hal 
pokok pidato meningkat (49,20% - 76,80%), (2) jumlah siswa yang memiliki kemampuan 
menentukan isi pidato meningkat (49,60% - 76,00%), (3) jumlah siswa yang memiliki kemampuan 
menyimpulkan pesan pidato meningkat (50,68% - 74,80%), ( 4 ) jumlah siswa memiliki 
kemampuanmengomentari pidato dengan alasan yang logis dan bahasa yang santun meningkat 
(52,80 % - 71,40%). Hasil observasi guru dan observasi siswa selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung meningkat.    
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PENDAHULUAN 
Keterampilan menyimak merupakan 
salah satu keterampilan berbahasa yang 
memiliki pengaruh langsung terhadap 
keterampilan bahasa lainnya, seperti 
berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini 
seperti dikatakan Tarigan (1996:26) 
bahwa latihan menyimak akan 
mengakibatkan pengembangan dan 
peningkatan keterampilan bahasa lainnya. 
Menyimak merupakan dasar bagi proses 
pembelajaran bahasa yang akan 
mendorong keterampilan lainnya. 
Paul T Rakin, dalam Tarigan 
(1998:34) menyatakan bahwa penggunaan 
waktu berkomunikasi seseorang adalah 
sebagai berikut: menulis (9%), membaca 
(16%), berbicara (30%) dan menyimak 
(45%). Dengan demikian, keterampilan 
menyimak sangat berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran siswa. Namun, 
pelaksanaan pembelajaran menyimak 
sangat jarang dilaksanakan oleh guru. 
Salah satu upaya meningkatkan 
prestasi pembelajaran menyimak adalah 
diterapkan teknik kata kunci, teknik kata 
kunci dipilih dalam pembelajaran 
keterampilan menyimak karena melalui 
teknik ini diharapkan kualitas 
keterampilan menyimak siswa akan 
meningkat. 
Dengan demikian penulis tertarik 
meneliti dengan judul “Upaya 
Meningkatkan   Keterampilan  Menyimak  
Pidato da Ceramah Siswa dengan  
Menggunakan  Teknik  Kata  Kunci  
Siswa  Kelas  IX A  SMP Negeri 14 
Kerinci”. 
Penulis mengadakan penelitian di 
sekolah SMP N 14 Kerinci karena SMP N 
14 Kerinci memiliki kurang lebih 465 
orang siswa yang  terdiri dari 21 kelas. 
Guru pengajarnya pada umumnya telah 
S.I sarjana dan prasarana  
Dari latar belakang masalah, 
secara umum masalah penelitian  ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut  “Apakah 
dengan menggunakan teknik kata kunci 
dapat meningkatkan kemampuan Siswa 
menyimak pidato ?  
Secara khusus permasalahan 
dalam penelitian ini dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
1. Siswa tidak mampu menentukan hal-
hal pokok dalam pidato. 
2. Siswa tidak mampu menentukan isi 
pidato. 
3. Siswa tidak mampu menyimpulkan 
pesan pidato. 
4. Siswa tidak mampu memberikan 
komentar dengan alasan logis dan 
bahasa yang santun tentang isi pidato. 
Tujuan dari penelitian ini secara 
umum adalah untuk mengetahui apakah 
dengan menggunakan teknik kata kunci 
dapat meningkatkan kemampuan siswa 
memahami isi pidato. 
Secara khusus tujuan penelitian 
ini, untuk mengetahui apakah dengan 
menggunakan teknik kata kunci dapat 
meningkatkan siswa, yakni : 
1. Menentukan hal-hal pokok dalam 
pidato. 
2. Menyimpulkan pesan pidat 
3. Menentukan isi pidato. 
4. Mengomentari isi pidato dengan alasan 
yang logis dan bahasa yang santun 
tentang isi pidato. 
Berdasarkan masalah penelitian dan 
tujuan penelitian yang dikemukakan di 
atas, hasil penelitian itu diharapkan 
mempunyai manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah 
Bagi sekolah hasil penelitian ini 
diharapkan mampu menambah 
informasi tentang teknik-teknik 
pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya pembelajaran menyimak 
pidato. 
2. Bagi guru 
Bagi guru hasil ini dapat digunakan 
sebagai alternatif  dalam pembelajaran 
menyimak pidato pada siswa kelas IX 
semester genap di SMP. 
3. Bagi siswa 
Bagi siswa hasil penelitian ini dapat 
digunakan untuk membantu 
meningkatkan kemampuan menyimak 
pidato. 
4. Bagi peneliti 
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Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat 
digunakan untuk mengetahu tingkat 
kemampuan pidato dengan 
menggunakan teknik kata kunci serta 
menambah wawasan dalam 
menggunakan teknik dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
Menurut Tarigan (1996:54), 
keterampilan menyimak adalah suatu  
proses kegiatan mendengarkan ujaran-
ujaran bunyi dengan penuh perhatian,  
pemahaman, apresiasi sastra interprestasi 
untuk memperoleh informasi, menangkap 
isi atau pesan serta memahami makna 
komunikasi yang telah disampaikan oleh 
sang pembicara melalui ujaran atau 
bahasa lisan. 
Menurut kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2013:1307) menyimak adalah 
mendengarkan (memperhatikan) baik-
baik apa yang diucapkan atau dibaca 
seseorang. 
Langkah-langkah proses menyimak 
menurut Harry A. Greene danWolter T. 
Petty dalam Erdina (1995 : 6) adalah 
sebagai berikut : 
        1. Mendengar, 
        2. Mengerti, 
        3. Mengevaluasi, 
        4. Menanggapi. 
Dari uraian tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa menyimak adalah 
kemampuan memahami pesan yang 
disampaikan melalui ujaran bunyi dengan 
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, 
interprestasi,reaksi dan evaluasi. 
 Pidato adalah berbicara dihadapan 
umum. Namun tidak semua pembicaraan 
dihadapan umum disebut pidato. Pidato 
adalahpenyampaian uraian secara lisan 
tentang suatu hal di depan massa. 
Menyampaikan uraian berarti 
mengutarakan sejelas-jelasnya menurut 
cara-cara tertentu. Penyampaian suatu hal 
yang tidak disertai dengan uraian atau 
penjelasan, misalnya saat menyampaikan 
pengumuman, belum dapat dikategorikan 
sebagai pidato. Berpidato merupakan 
kegiatan yang dinyatakan secara lisan 
dalam situasi tertentu kepada sekelompok 
orang tertentu. 
 Tujuan berpidato dapat beragam, 
tergantung pada keadaan situasi dan apa 
yang dikehendaki pembicaraan. Tujuan  
berpidato antara lain : 
1. Instruktif  adalah memberikan hal 
tertentu kepada pendengar. 
2. Rekreatif adalah menghibur atau 
menyenangkan pendengar. 
3. Persuasif adalah mendorong para 
pendengar untuk memiliki semangat 
kemauan dan keyakinan sehingga 
mereka melakukan sesuatu 
sebagaimana dikehendaki oleh 
pembicara. 
 Sebelum kita menulis pidato, kita 
harus mengetahui langkah-langkah 
penulisan pidato antara lain : 
1. Menentukan topik atau judul pidato. 
2. Menentukan maksud dan tujuan pidato. 
3. Menganalisis pendengar. 
4. Mengumpulkan bahan pidato dari 
berbagai sumber. 
5. Membuat outline atau kerangka pidato. 
 6. Memaparkan secara detail isi pidato. 
 Ceramah merupakan salah satu 
bentuk pidato, ceramah adalah pidato 
yang membicarakan suatu hal, 
pengetahuan dan sebagainya ( 
KUBI,2013:261). Pada saat ceramah 
berlangsung, satu orang berpidato sedang 
orang lainnya mendengarkan. 
Ada beberapa faktor yang 
mendukung efektifitas kegiatan 
menyimak. Faktor-faktor tersebut 
menurut Tarigan (1986:60 ) adalah : 
        1. Fisik, 
        2. Psikologi, 
        3. Pengalaman, 
        4. Sikap,  
        5. Lingkungan, dan 
6. Peranan menyimak dalam masyarakat. 
Ada beberapa teknik pengajaran 
menyimak, salah satu diantaranya adalah 
teknik kata kunci. Teknik kata kunci 
adalah teknik menyimak dengan 
mengingat beberapa kata kunci yang 
merupakan inti pembicaraan (Tarigan, 
1984 :63). Kata kunci adalah se-jumlah 
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kata dalam sebuah kalimat paragraf, atau 
wacana yangdapat mengungkapkan isi 
keseluruhan kalimat, paragraf atau 
wacana. 
 Kata kunci dapat dicari dengan 
mengidentifikasi inti kalimat/ pertanyaan 
yang terdiri unsur kalimat subjek, predikat 
dan objek. Kata kunci dapat juga 
ditentukan dengan cara menjawab 
pertanyaan: apa, siapa, dimana, kapan, 
mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi. 
Langkah-langkah kegiatan menyimak 
dengan teknik kata kunci adalah : 
1. Menyampaikan bahan simakan, 
2. Menentukan kata kunci, 
3. Menjawab pertanyaan. 
Secara umum hipotesis dari 
penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik kata kunci dapat 
meningkatkan kemampuan  memahami isi 
pidato dan ceramah siswa kelas IX A  
SMP Negeri 14 Kerinci. 
Secara khusus hipotesis penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. D
engan menggunakan teknik kata kunci 
dapat meningkatkan kemampuan siswa 
menentukan hal-hal pokok dalam 
pidatodan ceramah. 
       2. Dengan menggunakan teknik kata 
kunci dapat meningkatkan kemampuan 
siswa menentukan isi pidato dan 
ceramah. 
3. Dengan menggunakan teknik kata 
kunci dapat meningkatkan kemampuan 
siswa menyimpulkan pesan isi pidato 
dan ceramah. 
4. Dengan menggunakan teknik kata 
kunci dapat meningkatkan kemampuan 
siswa mengomentari isi pidato dan 
ceramah  dengan alasan yang logis dan 
bahasa yang santun.   
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
didasari pada keinginan peneliti untuk 
memperbaiki praktek dan hasil belajar. 
Prosedur PTK ini didesain untuk 2 (dua) 
siklus, dimana tiap-tiap siklus 
dilaksanakan dalam 3 (tiga) kali tatap 
muka. Rencana tindakan pada masing-
masing siklus dalam PTK ini dibagi 
dalam 4 (empat) kegiatan yaitu:(1) 
Perencanaan, (2) Tindakan (3) Observasi 
dan Evaluasi dan (4) Analisis dan 
Refleksi. 
Lokasi penelitian adalah di SMP 
Negeri 14 Kerinci di Jalan Raya Sako Dua 
Kecamatan Kayu Aro Barat, Kabupaten 
Kerinci, Provinsi Jambi. 
Subjek penelitian  adalah siswa 
kelas IX  SMP Negeri 14 Kerinci  yang 
berjumlah 25 orang, terdiri dari 12 orang  
siswa laki-laki dan 13 orang siswa 
perempuan. 
Data dari penelitian ini berupa 
hasil observasi guru, observasi siswa , 
angket dan hasil fortopolio atau kertas 
jawaban soal dari  25 orang siswa. 
Sumber data untuk memperoleh 
data penelitian ini adalah siswa kelas IXA  
SMP Negeri 14 Kerinci  semester genap 
tahun pelajaran 2010/2011. 
Data penelitian diambil dengan 
cara sebagai berikut : 
1. Data hasil penelitian diambil dari tes 
hasil belajar yakni analisis fortopolio 
siswa. 
2. Data tentang proses belajar mengajar 
diambil dari observasi guru dan siswa. 
3. Data refleksi diambil dari jurnal dibuat 
guru. 
4. Data tentang efektifitas teknik 
pembelajaran dari angket dibagikan 
kepada siswa.           
Waktu penelitian penyelenggaraan 
penelitian ini pada semester Genap tahun 
pelajaran 2010 /2011 bulan Januari 
sampai Maret 2011. 
Untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa, maka dilaksanakan  kegiatan pra 
tindakan dan observasi yakni : 
1. Pra tindakan 
Dimana siswa diberikan angket 
untuk mengukur keterampilan menyimak 
siswa. Daftar pertanyaan diberikan kepada 
siswa mengetahui gambaran 
permasalahan yang dihadapi dalam 
pembelajaran menyimak. Siswa 
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menjawab pertanyaan dengan pilihan 
jawaban yang sudah tersedia dengan 
keadaan yang dihadapi. 
1. Observasi guru dan observasi siswa. 
-Lembar ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang kegiatan 
yang dilakukan oleh guru dalam proses 
pembelajaran dengan permasalahan 
yang terjadi. 
-Lembar ini digunakan untuk 
memperoleh data dari siswa yan 
sedang melakukan tindakan 
keterampilan. Penelitian mencatat 
segala permasalahan yang terjadi baik 
siswa yang ikut terlibat aktif maupun 
yang tidak aktif. 
Siklus Penelitian 
Prosedur penelitian kelas 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan 
yang ingin dicapai untuk dapat melihat 
kemampuan siswa menentukan hal-hal 
pokok dalam pidato dan ceramah, 
kemampuan siswa menentukan isi pidato 
dan ceramah , kemampuan siswa 
menyimpulkan pesan pidato dan ceramah, 
serta kemampuan siswa mengomentari isi 
pidato dan ceramah  dengan alasan yang 
logis dan bahasa yang santun, maka 
diadakan evaluasi dari hasil evalusi 
diadakan analisis dan refleksi sehingga 
dapat dicarikan solusi  untuk mengatasi 
masalah. Pelaksanaan ini dilakukan 
dengan menggunakan tiga siklus yang 
masing-masing terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  
 
HASIL PENELITIAN 
A. Siklus Pertama 
1. Perencanaan 
1. Topik pembelajaran : menyimak pidato 
dengan judul “  Mengatasai     
Hambatan Belajar” dan Ceramah 
yang berjudul “Kepada Siapakah Kita 
Harus Taat Selain Kepada Allah dan 
Rasul-Nya?”. 
2. Tujuan pembelajaran : setelah salah 
satu siswa membacakan pidato yang 
berjudul  “ Mengatasi Hambatan Belajar 
“,  dan ceramah yang berjudul ““Kepada 
Siapakah Kita Harus Taat Selain Kepada 
Allah dan Rasul-Nya?”.  siswa dapat  : 
1. Menyimak pidato dan ceramah. 
2. Menentukan hal-hal pokok dalam 
pidato dan ceramah. 
3. Menentukan isi pidato dan ceramah. 
4. Menyimpulkan pesan pidato dan 
ceramah. 
5. Mengomentari isi pidato dan ceramah 
dengan alasan yang logis dan bahasa 
yang santun. 
6. Menjawab pertanyaan-pertanyaan. 
2. Pelaksanaan 
a.  Guru memasuki ruang kelas kemudian 
memberi salam, mengabsen. 
b. Guru memulai pembelajaran dengan 
menyebutkan judul dan tujuan 
pembelajaran dan memberikan apersepsi 
pembelajaran. 
c. Guru menjelaskan langkah-langkah 
menyimak dengan teknik kata kunci. 
d.  Guru mnyuruh salah dua siswa 
membacakan pidato dan ceramah secara 
bergantuan dan siswa yang lain menyimak 
pidato dan ceramah tersebut. 
e.  Setelah siswa menyimak pidato dan 
ceramah secara bergantian, siswa 
menentukan hal-hal pokok dalam 
pidatodan ceramah , menentukan isi 
pidato dan ceramah , menyimpulkan 
pesan-pesan pidato dan ceramah, serta 
mengomentari isi pidato dan ceramah 
dengan alasan yang logis dan bahasa yang 
santun. 
f.  Siswa mengumpulkan hasil jawaban. 
g. Guru menutup pembelajaran dengan 
refleksi dari hasil pembelajaran. 
 Pada akhir penelitian diharapkan 
keterampilan menyimak siswa terhadap 
pidato mengalami peningkatan dengan 
kriteria sebagai berikut : 
1. Sekurang-kurangnya 65% siswa 
memiliki kemampuan menentukan hal-hal 
pokok dalam pidato dan ceramah. 
2. Sekurang-kurangnya 65% siswa 
memiliki kemampuan menentukan isi 
pidato dan ceramah. 
3. Sekurang-kurangnya 65% siswa 
memiliki kemampuan menyimpulkan 
pesan pidato dan ceramah. 
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4. Sekurang-kurangnya 65% siswa 
memiliki kemampuan memberikan 
komentar dengan alasan yang logis dan 
bahasa yang santun tentang isi pidato dan 
ceramah. 
Tahap pelaksanaan siklus I untuk 
kriteria pertama dapat digambarkan 
sebagai berikut :  
Dalam analisis hasil fortopolio 
datayang diperoleh dengan instrumen 
pengukur peningkatan kemampuan 
menentukan hal-hal pokok dalam pidato 
dan ceramah mencapai 49,20%ini berarti 
belum sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa apa 
yang telah direncanakan pada kritera 
pertama belum bisa direalisasikan secara 
penuh sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan.                       
Tahap pelaksanaan siklus  I  untuk 
kriteria kedua dapat digambarkan sebagai 
berikut :  
Berdasarkan analisis fortopolio 
siswa dapat direfleksikan, maka diketahui 
persentase hasil pencapai terhadap kriteria 
kedua yakni kemampuan menentukan isi 
pidato mencapai 49,60% dapat 
disimpulkan bahwa siswa belum mampu/ 
berhasil untuk menentukan isi pidato 
sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan. 
Tahap pelaksanaan siklus  I  untuk 
kriteria ketiga dapat digambarkan sebagai 
berikut :  
Berdasarkan analisis data dari 
hasil Fortopolio siswa, dapat 
direfleksikan, maka diketahui persentase 
hasilpencapaian terhadap kriteria ketiga 
yakni kemampuanm menyimpulkan pesan 
isi pidato mencapai 50,68% dapat 
disimpulkan bahwa siswa belum 
mampu/berhasil untuk menyimpulkan isi 
pidato sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan.  
Tahap pelaksanaan siklus  I  untuk 
kriteria keempat dapat digambarkan 
sebagai berikut :   
Berdasarkan analisis data dari 
hasilfortopolio siswa, dapat direfleksikan, 
maka diketahui persentasehasil 
pencapaian terhadap kriteria keempat 
yakni kemampuan mengomentari isi 
pidato dengan alasan yang logis dan 
bahasa yang santun mencapai 52,80% , 
maka dapat disimpulkan bahwasiswa 
belum berhasil / mampu untuk 
mengomentari isi pidato  dengan alasan 
yang logis dan bahasa yang santun dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. 
3. Pengamatan                    
Berdasarkan hasil observasi 
terhadap berbagai instrumen 
yangdigunakan dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Lewat observasi dalam proses 
belajar mengajar pada siklus  I, bahwa 
kelas IXA yahg ikut aktif 50% kegiatan 
pengambilan data ini dilakukan oleh mitra 
(observer) yang telah diamati berarti hasil 
observer siswa masih kurang sekali. 
2. Lewat observasi guru dalam proses 
belajar mengajar pada siklus  I, bahwa 
guru yang melaksanakan tindakan 
dikategorikan baik yakni mencapai 83% 
sesuai dengan hasil observer guru mitra 
dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
3. Berdasarkan hasil fortopolio siswa, 
dapat disimpulkan hasil fortopolio siswa 
belum memenuhi kriteria yang telah 
ditetapkan. 
4. Refleksi 
Dengan mengacu pada instrumen 
pengukur tingkat ketercapaiankemampuan 
menentukan hal-hal pokok dalam pidato 
mencapai49,20%, kemampuan 
menentukan isi pidato mencapai 49,60% 
kemampuan menyimpulkan isi pidato 
mencapai 50,68%, kemampuan 
mengomentari isi pidato dengan alasan 
yang logis dan bahasa yang santun 
mencapai 52,80%, hal ini dapat 
disimpulkan bahwa pada siklus  I  belum 
mencapai kriteria yang telah ditetapkan, 
harus dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
B. Siklus Kedua 
1. Perencanaan 
Langkah-langkah tingkat 
perencanaan dalam siklus  II  kegiatan 
yang dilakukan sama dengan siklus. 
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2. Pelaksanaan 
 Tahap pelaksanaan pada siklus  II 
untuk kriteria pertama dapatdigambarkan 
sebagai berikut:  
Berdasarkan data yang diperoleh 
melalui analisis fortopolio terhadap 
kemampuan menentukan hal-halpokok 
dalam pidato mencapai 67,20% ini berarti 
sudah sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan, dari data yang diperoleh 
dapatdisimpulkan bahwa apa yang telah 
direncanakan pada kriteria pertama bisa 
direalisasikan secara penuh sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. 
Tahap pelaksanaan pada siklus  II 
untuk kriteria kedua dapat digambarkan 
sebagai berikut :  
Berdasarkan hasil analisis 
fortopolio siswa, terhadap kemampuan 
menentukan isi pidato mencapai 
68,80%,sehingga dapat disimpulkan 
bahwa siswa telah mampu / berhasil untuk 
menentukan isi pidato sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. 
Tahap pelaksanaan pada siklus  II  
untuk kriteria ketiga dapatdigambarkan 
sebagai berikut :  
Berdasarkan hasil analisis 
fortopolio siswa terhadap kemampuan 
siswa menyimpulkan pesan pidato 
mencapai 70,40%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa telah mampu / 
berhasil untuk menyimpulkan pesan 
pidato sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan. 
Tahap pelaksanaan pada siklus  II  
untuk kriteria keempat dapatdigambarkan 
sebagai berikut :  
Berdasarkan hasil analisis 
fortofolio siswa terhadap kemampuan 
mengomentari isi pidato dengan 
alasanyang logis dan bahasa yang santun 
mencapai 65,20 %, ini berarti dapat 
disimpulkan bahwa siswa telah mampu / 
berhasil untuk mengomentari isi pidato 
sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan.   
3. Pengamatan 
Berdasarkan hasil observasi 
terhadap siswa, observasi guru dan 
analisis fortopolio siswa dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Lewat observasi siswa dalam 
proses belajar mengajar pada siklus II, 
bahwa kelas IXA yang ikut terlibat aktif 
dalam belajar 65% kegiatan pengambilan 
data ini dilakukan oleh mitra (observer) 
yang telah diamati berarti hasil observer 
siswa baik. 
2. Lewat observasi  guru dalam 
proses belajar mengajar pada siklusII, 
bahwa guru yang melaksanakan tindakan 
atau proses mengajar dikategorikan baik 
yakni mencapai skor 100% sesuai 
denganhasil observer guru mitra dengan 
kriteria yang telah ditetapkan. 
3. Berdasarkan hasil fortopolio 
siswa, dapat disimpulkan bahwa hasil 
fortopolio siswa telah memenuhi kriteria 
yang telah ditetapkan. 
4. Refleksi                     
Dengan mengacu pada instrumen 
pengukur tingkat ketercapaian 
kemampuan siswa menentukan hal-hal 
pokok dalam pidato mencapai 67,20%, 
kemampuan siswa menentukan isi pidato 
mencapai 68,80%, kemampuan siswa 
menyimpulkan pesan isi pidato mencapai 
70,40%, kemampuan siswa mengomentari 
isi pidato dengan alasan yang logis dan 
bahasa yang santun mencapai 65,20%. 
Dari hasil rekapitulasi kegiatan 
tahap  II, hal ini dapat disimpulkan bahwa 
pada siklus  II,  telah meningkat 
kemampuan siswa dari siklus  I, berarti 
sudah memenuhi kriteria yang telah 
ditetapkan. 
 
C. Siklus Ketiga  
Pelaksanaan tindakan pada siklus  
III  ini menggunakan proseduryang  sama 
dengan siklus-siklus sebelumnya yaitu 
perencanaan, pengamatan dan refleksi. 
Tindakan siklus ketiga ini hanya 
merupakan pemantapan dan penekanan 
kembali atas hasil yang sudah diperoleh 
pada siklus kedua yang dianggap telah 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan uraian-uraian pada 
bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
(1) pelaksanaan tindakan sebagai upaya 
meningkatkan keterampilan menyimak 
siswa kelas IXA  tahun pelajaran 2010/ 
2011 semester genap di SMP Negeri 14 
Kerinci dengan teknik kata kunci telah 
dapat meningkatkan prestasi keterampilan 
menyimak siswa. Siswa lebih mudah 
melakukan kegiatan menyimak. 
Berdasarkan data hasil penelitian yang 
telah penulis lakukan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut (a) 
kemampuan siswa menentukan hal-hal 
pokok pidato dan ceramah dari 49,20% 
meningkat menjadi 76,80%.(b) 
kemampuan siswa menentukan isi pidato 
dan ceramah dari 49,60% meningkat 
menjadi 76,00%.(c) kemampuan siswa 
menyimpulkan pesan isi pidato dan 
ceramah dari 50,68% meningkat menjadi 
74,80%. (d)kemampuan siswa 
mengomentari isi pidato dan ceramah 
dengan alasan-alasan yang logis dan 
bahasa yang santun dari 52,80% 
meningkat menjadi 71,40%. 
(2) sikap siswa dalam menyimak 
umumnya lebih baik dan benar. Para 
siswa dapat menyimak secara lebih 
berkosentrasi karena adanya teknik kata 
kunci. 
(3) kompetensi guru sebagai hasil 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
keterampilan menyimak dengan kata 
kunci antara lain sebagai berikut  (a) guru 
mempersiapkan pembelajaran sebaik 
mungkin. (b) guru mengajar secara 
sistematis. (c) guru merancang teknik 
tanya jawab. (d) guru dapat 
membangkitkan motivasi siswa mengikuti 
pembelajaran melalui teknik pujian 
terhadap siswa yang telah dapat                    
menunjukkan prestasi secara profesional. 
Berdasarkan kesimpulan di atas 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
menyimak siswa kelas IX  SMP Negeri 14 
Kerinci berhasil dan membawa dampak 
positif dengan menggunakan kata kunci. 
Oleh sebab itu materi dapat 
dikembangkan lagi dengan mencari bahan 
simakanyang lain, contohnya puisi, 
ceramah dan lain-lain, sumber simakan 
dapat dikembangkan ke sumber lain yang 
sederhana sehingga pembelajaran 
menyimak dapat dilakukan oleh siapapun, 
dimanapun, kapanpun, misalnya simakan 
di televisi, di radio, dan sebagainya, 
pembelajaran keterampilan menyimak 
hendaknya dapat dikembangkan dengan 
teknik lainnya misalnya, bisik berantai, 
dengar tulis ( dikte ), simpan bilang dan 
sebagainya.   
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